
i

REKONDISI MESIN BUBUT MAXIMAT SUPER 11 NO. M3.26.18 di
LABRATORIUM PERMESINAN TEKNIK MESIN FT-UNP

PROYEK AKHIR

Diajukan untuk memenuhi persyaratan menyelesaikan Program Diploma III
Jurusan Teknik Mesin Fakultas Teknik Universitas Negeri Padang

.

Oleh:
Harvis Fortuna
17072028/2017

PROGRAM STUDI DIII TEKNIK MESIN
JURUSAN TEKNIK MESIN

FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS NEGERI PADANG

2021



iii



iiiii



iviii



v

ABSTRAK

Tujuan dari proyek akhir ini adalah rekondisi mesin bubut maximat super
11 di karenakan mesin bubut ini telah beroperasi sejak awal tahun 80 digunakan
untuk pratikum mahasiswa, sehingga sudah sewajarnya ada terjadi kerusakan di
mesin bubut tersebut dan sangat dibutuhkan perawatan, berdasarkan hasil
observasi yang telah dilakukan terdapat kendala dimana kedalaman potong tidak
stabil dikarenakan mur eretan patah, sistem gerak makan tidak berfungsi, tuas
pengatur kecepatan tidak berfungsi dengan baik dan sistem pendingin tidak
beroperasi oleh karena itu dilakukan perwatan dengan mengganti komponen
tersebut serta penyetelan agar mesin bubut maximat super 11 dapat beroperasi
dengan optimal lagi. .

Kata kunci: Rekondisi Mesin Bubut Maximat Super 11 No. M3.26.18 di
Laboratorium Permesinan Teknik Mesin FT-UNP
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Program Diploma III (D-III) Jurusan Teknik Mesin FT-UNP merupakan

program keahlian yang menyelenggarakan pendidikan di bidang Teknik Mesin,

program ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang berkompeten di bidang

Teknik Mesin. Proses pembelajaran di Jurusan Teknik Mesin bukan hanya

sekedar teori saja, tetapi juga melakukan praktek yang dilaksanakan di

Laboratorium Permesinan Teknik Mesin FT-UNP. Jurusan Teknik Mesin FT-

UNP memiliki beberapa laboratorium yang berfungsi untuk melatih keahlian

mahasiswanya secara profesional, salah satunya adalah laboratorium pemesinan.

Praktek yang bisa dilaksanakan seperti bubut, frais, sekrap, bor, gerinda dan

lainnya yang berhubungan dengan Teknik Mesin. Untuk melakukan praktek

tersebut diperlukan mesin-mesin yang sesuai dengan benda kerja dan diperlukan

mesin-mesin yang sesuai dengan benda kerja. Dalam melakukan pekerjaan agar

menghasilkan benda kerja yang bagus diperlukan mesin yang masih baik dalam

pengoperasiannya.

Permasalahan yang sering terjadi di laboratorium pemesinan yaitu terdapat

beberapa mesin yang tidak dapat berfungsi sebagai mana mestinya dan terdapat

beberapa mesin yang tidak lengkap komponennya. Hal ini dapat mengganggu

mahasiswa yang praktek di laboratorium permesinan dan memperlambat proses

praktek mahasiswa. Apabila diabaikan maka tujuan menghasilkan lulusan

propesional sebagai tenaga Ahli Madya di Bidang Teknik Mesin tentunya akan

sulit dicapai.
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Mesin Bubut merupakan salah satu mesin permesianan yang sangat

penting keberadaanya dalam sebuah aktifitas produksi. Banyak tugas-tugas yang

diberikan oleh dosen yang pengerjaannya menggunakan Mesin Bubut. Mesin

Bubut Maximat Super 11 merupakan Mesin Bubut yang digunakan untuk kegiatan

praktikum mahasiswa Jurusan Teknik Mesin FT-UNP. Mesin bubut ini

merupakan mesin yang beroeperasi sejak awal tahun 80 digunakan untuk kegiatan

praktikum mahasiswa, sehingga sudah sewajarnya ada terjadi kerusakan di mesin

tersebut dan sangat membutuhkan perawatan.

Berdasarkan hasil observasi Mesin Bubut Maximat yang telah dilakukan

pada tanggal 12 Desember 2020 yang ada di Laboratorium Permesinan Jurusan

Teknik Mesin FT-UNP, ada yang mengalami kerusakan dan tidak beroperasi

secara optimal sehingga kegiatan praktikum mahasiswa tidak berjalan dengan

baik. Beberapa kendala operasi mesin bubut tersebut adalah :

1. Kedalaman potong tidak stabil akibat dudukan eretan melintang longgar hal

ini disebabkan oleh adanya kepala mur (croos slide nut metr) penahan

melintang patah oleh karena itu mur (croos slide nut metr) harus di ganti

dengan yang baru.

2. Sistem otomatis feeding (gerak makan) tidak berfungsi. Hal ini disebabkan

oleh tuas pengatur feeding (gerak makan) macet atau tidak berfungsi langkah

perbaikannya adalah membuka isi gearbox lalu memeriksa penyambung

feeding ada yg mesti diganti atau longgar.

3. Sistim pendingin (coolant) tidak ada dikarenakan komponen dari sistim

pendingin tidak ada contohnya motor coolant, tangki coolant, instalasi pipa

atau slang dan kran tidak tersedia.
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4. Mesin bubut ketika dihidupkan mengeluarkan suara yang gemuruh

dikarenakan oli pada gearbox sudah mulai menipis, langkah perbaikannya

menanmbah oli pada gearbox agar mereda suara bising pada mesin bubut

maximat super 11.

Menanggapi masalah yang terjadi di atas dan untuk menjaga kondisi mesin

supaya tetap beroperasi dengan baik, serta lancar dalam pelaksanaan praktikum di

laboratorium produksi FT-UNP sehingga nantinya dapat menghasilkan lulusan

yang profesional sebagai tenaga Ahli Madya di bidang Teknik Mesin, untuk itu

penulis tertarik melakukan maintenance, khususnya Mesin Bubut Maximat Super

11 di laboratorium produksi teknik mesin FT-UNP yang penulis beri judul

“Rekondisi Mesin Bubut Maximat Super 11 No. M3.26.18 di Laboratorium

Pemesinan Teknik Mesin FT-UNP”.

B. Indentifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dilakukanlah

identifikasi masalah terhadap Mesin Bubut Maximat Super 11, Penulis

mengidentifikasi masalah-masalah yang terjadi pada Mesin Bubut Maximat Super

11 yang menyebabkan mesin tidak berfungsi sebagaimana mestinya, yaitu:

1. Mur (croos slide nut metr) penyangga cross patah

2. Tuas penggerak otomatis feeding tidak berfungsi dikarenakan ada yang

patah atau longgar

3. Sistem pendingin tidak berfungsi dengan pompa serta saluran sistem

pendingin tidak terdapat pada mesin.

4. Bagian sleeve pada kepala lepas mengalami kelonggaran

5. Suara gemuruh pada gearbox
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan mengingat pengerjaan proyek akhir

ini dikerjakan oleh satu orang serta untuk lebih menfokuskan pengerjaan pada

bagian masing-masing, maka penulis membatasi permasalahan pada merekondisi

mesin bubut hingga layak operasi bagian-bagian yang di rekondisi adalah:

1. Eretan Melintang

2. Gear Box pada spindle

3. Sistem coolant

4. Sistem otomatis feeding

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka penulis

merumuskan permasalahan sebagai berikut :

Bagaimana melakukan Rekondisi pada Mesin Bubut Maximat Super 11 agar

dapat berfungsi sebagaimana mestinya?

E. Tujuan

Adapun tujuan dari proyek akhir ini adalah sebagai berikut:

Mengembalikan kondisi mesin agar layak beroperasi Kembali seperti Eretan

melintang dan Gearbox

F. Manfaat

Adapun manfaat yang dapat di ambil dari kegiatan Maintenance yang

dilakukan pada mesin bubut maximat ini adalah:

1. Bagi Mahasiswa

a. Mempermudah mahasiswa dalam melakukan praktikum dengan lancar

dan tanpa ada kendala pada mesin bubut maximat.
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b. Pedoman bagi mahasiswa yang akan membuat proyek akhir.

2. Bagi Kampus dan FT-UNP

a. Mengurangi pengeluaran kampus dalam perawatan sarana dan

prasarana praktikum mahasiswa

b. Membantu kampus dan FT-UNP untuk menghasilkan lulusan

profesional sebagai tenaga Ahli Madya di bidang teknik mesin.

3. Bagi Penulis

a. Wadah untuk mengaplikasikan ilmu yang didapat dalam bangku

perkuliahan untuk diterapkan

b. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Ahli Madya di

Jurusan Teknik Mesin FT-UNP.
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